BAB 111

LANDASAN TEORI
A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Perkataan jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”.
Sebenarnya jual dan beli mempunyai arti yang satu dengan yang lainnya
bertolak belakang. Kata jual menunjukkan bahwa adanya perbuatan
menjual, sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli.

Dengan kata lain, perkataan jual beli menunjukkan adanya dua
perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan satu pihak
lainnya membeli. Dalam hal ini terjadilah hukum peristiwa jual beli yang
terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak yang saling
menukar atau melakukan pertukaran.?’

Secara terminologi figh jual beli disebut al-ba’i yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal
al-ba’i dalam terminology figh terkadanag dipakai untuk pengertian
lawannya yaitu lafal al-syira yang berarti membeli. Dengan demikian
al-ba’i mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli.

Menurut hanafiyah pengertian jual beli (al-ba’i) secara defenitif
yaitu tukar menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan

sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat

2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam,( Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 139.
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Sedangkan menurut Malikiyah, Syafiiyah, dan Hanabilah bahwa
jual beli (al-ba’i) yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dengan
bentuk pemindahan milik dan kepemilikan. Dan menurut pasal 20 b ayat 2
komplikasi Hukum ekonomi syariah al-ba i adalah jual beli antara benda
dan benda atau pertukaran antara benda dengan uang®

Sedangkan menurut syariat al-ba’i adalah pertukaran harta atas
dasar saling rela satu sama lain. Atau memindahkan milik dengan ganti
yang dapat dibenarkan (yaitu dengan alat tukar yang sah)?

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami inti dari jual beli
ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela dari kedua belah pihak, yang satu menerima benda
benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian dan
ketentuan yang sudah dibenarkan syara’ dan disepakati.

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan
sifat benda itu dapat dinilai, yakni benda berharga dan dapat dibenarkan
penggunanya menurut syara’. Benda itu adakalanya bergerak
(dipindahkan) dan adakalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang
dapat dibagi-bagi dan ada pula yang tidak dapat dibagi-bagi, ada harta
yang menyerupai (misli) dan ada yang tidak menyerupai (gimi) dan yang
lain lainnya penggunaan harta tersebut diperbolehkan sepanjang tidak

dilarang syara

28 Mardani, Figh Ekonomi Islam, Figh Muamalah, ( Jakarta: Kencana, 2012), h. 103

2Syhrawardi K. lubis, Op.cit., h.139

%0 Cahiruman Pasaribu, Suhwardi K Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 1993), h.33.
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2. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli diperbolehkan dilakukan sebagai mana yang terdapat

dalam Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 275:

Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba "

Dan juga terdapat di dalam surat Al- Bagarah 282:
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Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu jual beli: dan janganlah

penulis dan sakasi saling menyulitkan, jika kamu melakukan

(yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
mengejarmu dan Allah mengrtahui segala sesuatu "2

Dan juga terdapat di dalam surat An-Nisa ayat 29

54 55 of V) Yl ey Sl il 1,8 2l Gl
5 385 06T G vf.ﬁuf‘)i:}.:Y) ‘,i..yptjup

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesama mu dengan jalan yang bathil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka

%! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Danterjemahan, Op.cit., h. 47.
% Ibid, h. 48.
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diantara kamu. Dan jangan lah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu ”’
3. Rukun Dan Syarat Jual beli
Ada beberapa rukun dan syarat jual beli yaitu:
a. Akad (ljab Qabul)

Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual belum
dikatakan sah sebelmum ijab dan gqabul dilakukan, sebab gabul
menunjukkan kerelaan (keridhaan) pada dasarnya ijab dilakukan dengan
lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya. Boleh
ijab dan gabul dengan surat menyurat yang mengandung arti ijab dan
gabul

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan
dengan hati, kerelaan dapat diketahui dari tanda tanda lahirnya, tanda

yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan gabul

Shighat disebut juga akad atau ijab dan gabul, dan ijab seperti yang
diketahui sebelumnya diambil dari kata yang artinya meletakan, dari
pihak penjual yaitu pemberian hak milik. Dan gabul yaitu orang orang
yang menerima hak milik.*®* Contoh ijab “ saya jual barang ini dengan
harga sekian”. Contoh Kabul “ saya terima (saya beli) dengan harga
sekian”..3* dan jika pembeli berkata: « jual lah kepada ku kitab ini dengan

harga begini, “lalu penjual berkata:” saya jual kepadamu, maka yang

%% Abdull Aziz Muhammad Azzam, Op.cit., h. 29
% Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap), ( Bandung : Sinar Baru
Algesindo, 1994), h. 281.
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pertama adalah gabul dan yang kedua adalah ijab. Jadi dalam akad jual
beli penjual selalu menjadi yang berkata dan pembeli menjadi penerima
baik diawal dan diakhir lafasnya®. ljab gabul dari ilustrasi di atas sudah
sah menurut pendapat Malik dan Asy-Sayafi’i

Namun ijab qgabul di atas tidak sah menurut imam Abu Hanifah,
karena kalau gabul terlambat dari ijab maka jual beli tidak sah, dan tidak
sah pula bila dengan lafaz istihnfam (kata Tanya). Juga karena dia adalah
akad yang tidak disertai dengan gabul, maka tidak sah sebagaimana kalau
dia tidak meminta,

Abu Al-Khaththab menceritakan, bahwa bila gabul mendahului
ijjab dengan fi’il madhi, maka ada dua riwayat pula. Tetapi kalau
gabulnya dengan lafazh pertanyaan, seperti kalimat “apakah anda
bersedia menjual baju anda seharga ini untuk saya?.”. Kemudian penjual
menjawab, “Ya saya jual sekarang.” Maka tidak sah pada saat itu®
b. Orang - orang yang berakad (penjual dan pembeli)

Rukun jual beli yang kedua adalah aqid atau oarng melakukan
akad, yaitu penjual dan pembeli*’. Jadi dikatakan agid, maka perhatian
langsung tertuju kepada penjual dan pembeli karena keduanya
mempunyai andil dalam terjadinya pemilikan dengan harga dan syarat

yang telah ditentukan. Dalam adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi

h. 296.

%5 Abdull aziz muhammad azzam, Loc.cit.
% |bnu Qadamah, Al Mughni, Terj: Anshari Thaslim ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),

7 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamallah, ( Jakarta: Amzah 2010), h. 86.
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olen pihak berakad. Para ulama figh sepakat bahwa orang yang

melakukan akad jual beli itu harus memenuhi syarat:

1)

2)

3)

Berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan orang gila,
hukumnya tidak sah

Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Misalnya ahmad
menjual sekaligus membeli barangnya sendiri. Maka jual beli
tidak sah®

Dengan kehendak sendiri (bukan dipaksa), dimaksudkan
dengan kehendak sendiri, bahwa dalam melakukan perbuatan
jual beli salah satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan
atas pihak lain, sehingga pihak lain tersebut melakukan
perbuatan jual beli bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi ada
unsur paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar
“kehendak sendiri” adalah tidak sah. Adapun yang menjadi
dasar suatu jual beli harus dilakukan atas dasar kehendak
sendiri terdapat dalam surah An-Nisa ayat 29:

of ¥ Yl =ity K5 fi,Lc.-,t g 18 2l Gy
% 08 A1 &) Wbl Bl N 1S alF ok 5 DS

%8 Abdul Rahman Ghazaly, DKK, Figh Muamalah, ( Jakarta: Kencana 2010) ,
Ed. Ke 1,cetl, h. 71



31

Artinya: “Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesama mu dengan jalan
yang bathil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan atas dasar suka sama suka diantara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu.
Sungguh Allah maha penyayang kepada mu. »39

Perkataan suka sama suka dalam ayat di atas menjadi dasar
bahwa jual beli haruslah merupakan kehendak bebas /
kehendak sendiri yang bebas dari unsur tekanan/paksaan dan

tipu daya atau kicuhan

4) Keduanya tidak mubazir, maksudnya pihak yang mengikatkan
diri dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros
(mubazir),*® sebab orang yang boros tidak cakap di dalam
hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap bertindak.
Maksudnya, dia tidak dapat melakukan sendiri perbuatan
hukum walaupun kepentingan hukum itu menyangkut
kepentingan sendiri.

5) Baligh, persyaratan selanjutnya tentang orang yang melakukan
jual beli adalah baligh atau dewasa. Dewasa dalam hukum
Islam adalah apabila telah berumur 15 tahun, atau telah
bermimpi (bagi anak laki-laki) dan haid (bagi anak perempuan).
Dengan demikian jual beli yang diadakan anak kecil adalah

tidak sah.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Danterjemahan, Op.cit., h. 83
%0 Suhrawardi K. lubis, Op.cit., h. 141.
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Meskipun demikian, bagi anak-anak yang dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk tetapi belum dewasa
(belum berumur 15 tahun dan belum bermimpi atau belum
haid), menurut sebagian pendapat ulama diperbolehkan
melakukan perbuatan berjual beli, khususnya untuk barang
barang kecil dan tidak bernilai tinggi.**

C. Ma’kud Alaih (Objek akad)

Rukun jual beli yang ketiga adalah benda-benda atau barang
diperjual belikan. Syarat benda yang menjadi Objek akad adalah sebagai
berikut:

1) Suci atau mungkin mensucikan, sehingga tidak sah penjual

benda benda najis seperti anjing, babi dan lainnya*’. Sayyid
Syabig mengemukakan bahwa mengemukakan bahwa Mahzab
Hanafi dan Mahzab Zahiri mengecualikan barang-barang yang
bermanfaat, dapat dijadikan sebagai objek jual beli. Untuk itu,
mereka mengatakan “diperbolehkan seorang penjual kotoran.
Kotoran/tinja dan sampah yang mengandung najis yang sangat
dibutuhkan untuk keperluan perkebunan, barang barang
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar perapian dan
pupuk tanaman”. Meskipun demikian, perlu diingatkan bahwa
barang itu (barag-barang yang mengandung najis, arak, dan

bangkai) boleh diperjual belikan sebatas bukan untuk

“*1bid, h. 142.
*2 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Op.cit., h. 72.
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dikonsumsi atau dijadikan sebagai bahan makanan. Dari
ketentuan tersebut dapatlah disimpulkan bahwa atas barang
barang yang merupakan najis, arak dan bangkai dapat dijadikan
sebagai objek jual beli asalkan barang barang tersebut bukanlah
untuk keperluan bahan makanan atau konsumsi.

2) Dapat dimanfaatkan, pengertian barang yang dapat
dimanfaatkan sangatlah relatif, sebab pada hakikatnya seluruh
barang yang dijadikan sebagai objek jual beli merupakan
barang yang dapat dimanfaatkan, seperti untuk dikonsusmsi
(beras, buah buahan, ikan sayur mayur dan lainnya), dinikmati
keindahannya (hiasan rumah, bunga, dan lainnya), dinikmati
suaranya (radio, televisi dan lain-lain).Yang dimaksud dengan
barang yang bermanfaat disini ialah sesuai dengan ketentuan
agama (syariat Islam), maksudnya pemanfaatan barang tersebut
tidak bertentangan dengan norma-norma agama. Misalnya
kalau suatu barang dibeli yang tujuan pemanfaatannya untuk
berbuat yang bertentangan dengan syariat Islam, maka barang
tersebut dapat dikatakana tidak bermanfaat. **

3) Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada
hal-hal lain, seperti “jika ayahku pergi, ku jual motor ini

kepadamu”.

3 Ibid, h. 144,
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4) Tidak dibatasi waktunyta, seperti perkataan, “ku jual motor ini
kepada mu selama satu tahun”. Maka penjualan tidak sah sebab
jual beli merupakan salah satu sebab kepemilikan secara penuh
yang tidak dibatasi apapun, kecuali ketentuan syara’

5) Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat, tidak lah sah
menjual binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap
lagi. Barang-barang yang sudah hilang atau barang yang sulit
diperoleh kembali karna samar, seperti seekor ikan yang jatuh
kedalam kolam, tidak diketahui dengan pasti ikan tersebut
sebab dalam kolam terdapat ikan-ikan yang sama.

6) Milik sendiri, tidak sah menjual barang orang lain tanpa
pemiliknya.**

7) Mengetahui, apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan
jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual beli itu
tidak sah. Sebab bisa saja perjanjian tersebut mengandung
unsur penipuan. Mengetahui di sini dapat dapat diartikan secara
lebih luas yaitu melihat sendiri keadaan barang, baik mengenai
hitungan, takaran timbangan atau kualitasnya. Sedangkan
menyangkut pembayaran, kedua belah pihak harus mengetahui
tentang jumlah pembayaran maupun jangaka waktu

pembayaran.

** Abdul Rahman Ghazaly, Loc Cit.
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8) Barang yang diakadkan di tangan. Menyangkut perjanjian jual
beli atas suatu barang yang belum di tangan (tidak berada
dalam penguasaan penjual) dilarang, sebab bisa jadi barang
tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah

diperjanjikan.*

B. Macam-macam Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam. Jual beli yang sah menurut Hukum
dan jual beli yang yang batal menurut Hukum, dari segi objek jual beli dan
pelaku jual beli.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dapat
dikemukakan pendapat imam Tagiyuddin, bahwa jual beli dibagi menjadi
tiga macam vyaitu: 1) jual beli benda yang kelihatan, 2) jual beli yang

disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, 3) jual beli yang benda tidak ada*®

Jual beli benda yang kelihatan pada waktu melakukan akad
jual-beli benda atau barang yaang diperjual belikan ada di depan penjual
dan pembeli, hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh

dilakukan, seperti membeli beras di Pasar.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah jual

beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang jual, salam adalah

** Suhrawardi K. Lubis, Op.cit., h. 147.
* Hendri Suhendi, Op.cit., h. 75.
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untuk jual beli tidak tunai, salam pada awalnya berarti meminjamkan
barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya
ialah perjanjian yang penyerahannya ditangguhkan masa tertentu, sebagai

imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad

Dalam salam berlaku semua syarat jual beli dan syarat-syarat
tambahannya seperti berikut:

1. Ketika melakukan akad, disebutkann sifat sifat yang mungkin
dijangkau oleh pembeli, baik berupa barang yang dapat ditukar
ditimbang maupun diukur.

2. Dalam akad harus disebutkan segala sesuatu yang bisa mempertinggi
dan memperendah harga barang itu, umpamanya benda tersebut
berupa kapas, sebut saja jenis kapas saclarida nomor satu nomor dua
dan seterusnya, kalau kain sebutkan jenis kainnya. Pada intinya
sebutkan semua identitasnya yang dikenal oleh orang-orang yang ahli
dibidang ini menyangkut kualitas barang tersebut.

3. Barang yang diserahkan hendaknya barang-barang yang terdapat di
pasar.

4. Barang hendaknya dipegang di tempat akad berlangsung. Jual beli
yang tidak dapat dilihat ialah jual beli yang dilarang oleh agama
Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap sehingga

dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian dan barang
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titipan yang akibatnya dapat menimbulkan®’ kerugian salah satu
pihak, sementara itu merugikan dan menghancurkan harta benda
seseorang tidak diperbolehkan, seperti penjualan bawang merah dan
wortel serta yang lainnya yang berada di dalam tanah adalah batal

sebab perbuatan tersebut merupakan perbuatan gharar

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi

tiga bagian yaitu: dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.

Akad jual beli yang dilakukan dengan perbuatan lisan adalah akad
yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang yang bisu diganti
dengan isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam
menampakkan kehendak. Hal yang dipandang adalah kehendak dan

pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.

Penyampaian akad jual beli dengan melalui utusan, perantara,
tulisan, atau surat menyurat sama halnya dengan ijab gabul dengan
ucapan, misalnya melalui pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara
penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi
melalui pos dan giro. Jual beli seperti ini diperbolehkan menurut syara’.
Dalam pemahaman sebagian ulama bentuk ini hampir sama dengan bentuk

jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli

7 Ibid , h. 76.
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saling berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan dalam jual beli pos

dan giro tidak berada dalam satu majelis atau tempat*®

Jual beli dengan perbuatan (Saling memberikan) atau dikenal
dengan istilah mu’athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa
ijab dan gabul. Seperti seseorang yang membeli suatu barang yang sudah
bertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan
uang pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian
dilakukan tanpa shighat, ijab, gabul antara penjual dan pembeli. Menurut
sebagian syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab ijab dan gabul sebagai
rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya seperti imam Nawawi
membolehkan jual beli barang sehari hari dengan cara demikian yakni

tanpa ijab dan gabul terlebih dahulu.

Selain pembelian di atas, jual beli juga ada yang diperbolekan dan
ada juga yang dilarang, ada yang batal dan ada pula yang terlarang tapi

sah.
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:

1. Barang yang dihukum najis oleh agama, seperti; anjing, babi, berhala,

bangkai dan khamar. Rasulullah SAW bersabda:*

8 Ibid , h. 77.
9 Ibid , h. 78.
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asaslgialy Sadd) aa A &) 0B Al anie A0 e B9 Jeu) G B0k (il G

(FEACIG (il i) Laly Adaly Ju Al a0A g Lgialy dlal)

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan khamr dan harganya dan mengharamkan
bangkai dan harganya serta mengharamkan babi dan
harganya” (HR. Abu Daud 3485)*°

2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan. Jual beli ini
haram hukumnya

3. Jual beli anak binatang yang masih ada di dalam perut induknya. Jual
seperti ini dilarang karena barangnya belum ada dan tidak Nampak .

Rasulullah Saw bersabda:
G o Al 4ne A e A O] & agie u\u.«AJJAsu;wm&yuuﬁ
G5 & ) Se5ad g S5 8 Ailalad) AT Aall Gl (8 ALl Jis a
(YY) £¥ 5 Al ) ik b ) il &6 (B0
Artinya: “Dari Nafi, dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya

Rasullah Saw melarang jual beli habalil habalah yang

biasa dilakukan orang jahiliyah; biasanya seseorang

®Muhammad Nasrudin Al-Albani, Shahih Sunnah Abu Daud,Alih Bahasa Oleh, Abd.
Mufid Ihsan, ( Jakarta: Pustaka Azzam,2006), Jilid 2, h. 594.
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membeli unta hingga unta itu beranak kemudian anaknya
itu beranak pula”. (HR: Bukhari No:2143)

4. Jual beli dengan muhagallah. Bagallah berarti tanah sawah dan
kebun, maksud muhagallah disini adalah menjual tanaman-tanaman
yang masih di ladang atau di sawah, hal ini dilarang agama sebab
adanya persangkaan riba di dalamnya.

5. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang
masih belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang
masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal
ini dilarang karena barang tersebut masih samar, dalam artian
mungkin saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang atau lainnya
sebelum diambil oleh si pembelinya.

6. Jual beli dengan mulammassah, vyaitu jual beli secara sentuh
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan
tangannya diwaktu malam atau siang hari, maka orang yang telah
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. Hal ini dilarang
karena mengandung tipuan dan dapat merugikan bagi salah satu
pihak,

7. Jual beli dengan munabadzah, vyaitu jual beli secara lempar
melempar, seperti seseorang berkata “ lemparkan kepadaku apa yang

ada padamu, nanti kulempar pula kepadamu apa yang ada padaku”

*!lbnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, Alih Bahasa
Oleh,Smiruddin, (Jakarta:Pustaka Al-Azzam), Jilid Ke-2, h 216
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setelah terjadi lempar melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang

karena mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan gabul.*?

. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan

buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi

basah, sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga merugikan
pemilik padi kering, Hal ini dilarang Rasulullah dengan hadist:

ﬁk&ip&x;&;@iuﬁj’smg@;;ﬁ&m;@a’sguo'a‘;x;ug‘;

G o 31 p 80 0 5 368 g St A5 a4 Sl e g

(VAo ¢ L&l )

Artinya:  “Rasulullah  Shallallahu  ‘alaihi wa sallam melarang

muhagalah, muza-banah, mukhabarah, dan tsunaya (jual

beli dengan cara pengecualian) kecuali jika yang

dikecualikan itu sudah diketahui” (HR: Bukhari No:

2184)

9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan.

Menurut syafi’i penjualan seperti ini mengandung dua arti yang
pertama seperti seseorang berkata: “ku jual buku ini seharga 10
dengan tunai dan ku jual seharga 15 dengan cara utang,” arti yang
kedua adalah seperti seseorang berkata ” Rasulullah SAW bersabda:
At oA s G g il 0 im0 05k o OB B30 ool 0

(AR Lfl“ﬂ‘k.):‘“)

h. 307

%2 Hendri Suhendi, Op.cit., h. 79.
%% |bnu Hajar Al Asgalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, Op.cit.,
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Artinya: “Dari Abu Hurairah -radhiyallahuanhu-beliau berkata:
Rasulullah  shollallahu alaihi  wasallam  melarang
dari 2 transaksi (harga) dalam satu transaksi”

(H.R At-Tirmidzi, No:1152)>*

10. Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul) jual beli seperti ini hampir
sama dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja
disini dianggap sebagai syarat seperti seseorang berkata * aku jual
rumah ini kepada mu dengan syarat kamu jual mobil ini kepadaku’>

11. Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehingga ada
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih
ada di dalam kolam, atau menjual kacang tanah yang kelihatan di
atasnya bagus tapi di bawahnya jelek. Penjualan seperti ini dilarang
karena Rasulullah SAW bersabda:

,,,,,

(FFYT 25508 sl (i) o5 Laal) 3

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi SAW melarang jual
beli yang tidak jelas atau gharar (membahayakan) dalam
satu riwayat di tambahi kata jual beli berdasarkan hitungan

batu krikil.” (HR: Abu Daud No 2733)%°

% Muhammad Nasrudin Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, Alih Bahasa Oleh, Fachrurazy,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 58.

> bid , h. 80.

*® Muhammad Nasrudin Al-Albani, Shahih Sunnah Abu Daud, , Op.cit., h.556.
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12. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual seperti
seseorang menjual sesuatu dari benda itu yang ada dikecualikan
salah satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon pohon di
kebunnya kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang
dikecualikannya jelas. Namun bila yang dikecualikannya tidak jelas
(majhul), jual beli tersebut batal.

13. Larangan menjual beli makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini
menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli.
Jumhur ulama sependapat seseorang yang membeli sesuatu dengan
takaran dan telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia
tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran
yang pertama sehingga dia harus menakarnya lagi untuk pembeli

yang kedua itu.”’

Ada beberapa macam jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi
sah hukumnya. Tetapi orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli

tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Menemui orang orang desa sebelum mereka masuk kepasar untuk
membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah murahnya,
sebelum mereka tau harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga
setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar yang

berlokasi di daerah perbatasan antara kota dan kampung. Tapi bila

" Ibid , h. 81.



orang kampung sudah mengetahui harga pasaran, jual beli seperti ini
tidak apa apa.

2. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain seperti
seseorang berkata “Tolak lah harga tawaranya itu, nanti aku akan
membeli dengan harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena
akan menyakitkan orang lain

3. Jual beli dengan najasyi, ialah seseorang menambah atau
mengurangi harga temannya dengan maksud memancing-mancing
orang dengan maksud agar orang lain membeli barang kawannya.>®

4. Menjual di atas penjualan orang lain, umpamanya seseorang
berkata: “kembalikan saja barang itu kepada penjualnya. Nanti
barang ku saja yang kau beli dengan harga yang lebih murah dari

itu.>

C. Pendapatan
Tingkat kesejahtraan masyarakat atau suatu bangsa dapat dilihat
dari tingkat pendapatan yang diterima keluarga tersebut sehingga semakin
tinggi pendapatan keluarga yang didapat maka akan semakin tinggi pula

tingkat kesejahtraan hidupnya.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pendapatan

merupakan hasil kerja (usaha dan sebagainya).®® Sedangkan di dalam

*% 1bid, h. 82.

> 1bid , h. 83.

%0 Department Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 185.
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kamus manajemen pendapatan merupakan uang yang diterima perorangan,
perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga,

komisi, ongkos, dan laba.®

Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai hasil berupa
uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau
jasa manusia. Sedangkan pendapatan rumah tangga adalah total
pendapatan dari setiap anggota rumah tangga dalam bentuk uang atau
lainnya yang diperoleh baik sebagai gaji atau upah usaha rumah tangga

atau sumber lainnya.®

Sadono sukirno mengemukakan pendapatan adalah penghasilan
yang diterima tanpa memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima oleh
suatu negara.”® Sedangkan menurut Mardiasmo pendapatan dengan
definisi yang lebih luas merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis
yang diterima atau diperoleh wajib pajak, baik berasal dari dalam negeri
maupun berasal dari luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau
menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan

bentuk apapun.®

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang

®1 BN. Marbun Kamus Manajement, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230.

%2paul A. Sumelson dan Wiliam D. Nordhaus, Op.cit., h.87.

%% Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2008), h. 384.

® Madiasmoro, Perpajakan, ( Yogyakarta: Andi 2003), h. 132.
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masih bingung dalam penggunaan istilah pendapatan. Hal ini disebabkan
pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan
sebagai income. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas
perusahaan yang dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan,

penghasilan jasa (fess), bunga, deviden, royalty dan sewa.

Definisi tersebut memberikan pendapatan yang berbeda dimana
income memberikan pengertian pendapatan yang lebih luas, income
meliputi pendapatan yang berasal dari kegiatan operasi normal perusahaan
maupun yang berasal dari luar operasi normalnya. Sedangkan revenue
merupakan penghasilan dari penjualan produk, barang dagangan, jasa dan

perolehan dari setiap transaksi yang terjadi.

Pengertian pendapatan dikemukakan oleh Dyckman bahwa
pendapatan adalah “arus masuk atau peningkatan lainnya atas aktiva
sebuah entitas atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi dari
keduanya) selama satu periode dari pengiriman atau produksi barang,
penyediaan jasa atau aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau

sentral entitas yang sedang berlangsung.®

Definisi pendapatan menurut Niswonger, memberikan penekanan

kepada konsep pengaruh terhadap eckuitas pemilik yaitu “pendapatan

h. 234.

% Dyckman, Akuntansi Intermediate Jilid Dua, ( Jakarta: Erlangga, 2002), Edisi, Ke-3,
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(revenue) adalah peningkatan ekuitas pemilik yang diakibatkan oleh

proses penjualan barang dan jasa kepada pembeli®®

Adanya penafsiran yang berlainan terhadap pengertian pendapatan
bagi pihak yang berkompeten disebabkan karena latar belakang disiplin
yang berbeda dengan penyusunan konsep pendapatan bagi pihak tertentu.
Konsep pendapatan belum dapat dijelaskan secara universal oleh pemakai
akuntansi, karena pemakai informasi laporan keuangan khususnya laporan
laba rugi yang memuat tentang pendapatan berguna untuk masing-masing
pemakai laporan yang berbeda-beda tergantung dari sudut mana dia

memandang.

Pendapatan nominal adalah pendapatan yang diukur dalam unit
moneter setiap periode waktu, berapa banyak rupiah setiap minngu, setiap
bulan atau setiap tahun. Sedangkan pendapatan real adalah daya beli
pendapatan uangnya, ini adalah kuantitas barang dan jasa yang dapat dibeli
pendapatan nominal. Jika harga nominal tetap konstan, setiap perubahan
pendapatan nominal akan menyebabkan perubahan yang sesuai dengan
pendapatan aslinya. Akan tetapi, jika harga nominal berubah, pendapatan

asli dan pendapatan nominal tidak berubah dengan porsi yang sama.®’

% Fees, P. E., Reeve. J.M., Warren, C. S., & Nishwonger, C. R., Prinsip-Prinsip
Akuntansi, Alih Bahasa Sirait, A., Gunawan, H, ( Jakarta: Penerbit Erlangga, 1999), Edisi. Ke-19,
Jilid 1, h. 45.

o7 Lipsey, R.G., P.O Steiner, D.D Purvris Dan P.N Courant, Pengantar Makro Ekonomi,
Alih Bahasa, Jaka Wasana Dan Kirbrandoko, ( Jakarta: Binarupa Aksara, 1995) ,Edisi. ke- 10, h.
70.
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Dalam bisnis, pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh
perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjual produk dan/ atau
jasa kepada pelanggan. Bagi investor, pendapatan kurang penting
dibandingkan dengan keuntungan yang merupakan jumlah uang yang
diterima setelah dikurangi pengeluaran. Pertumbuhan pendapatan
merupakan indikator yang penting dari penerimaan pasar dari produk dan
jasa perusahaan tersebut. Pertumbuhan pendapatan yang konsisten, dan
juga pertumbuhan keuntungan, dianggap penting bagi perusahaan yang

dijual ke pubik melalui saham untuk menarik investor.®

Pendapatan merupakan penerimaan bersih seseorang baik berupa
uang kontan maupun natuna. Pendapatan dapat juga disebut dengan
income dari seseorang warga masyarakat adalah hasil penjualannya dari
faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor
produksi ini membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan
sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku di pasar faktor

produksi.

Secara singkat pendapatan seseorang warga/masyarakat ditentukan

oleh jumlah faktor-faktor produksi yang dia miliki bersumber pada:

1. Hasil-hasil tabungan ditahun yang lalu

2. Warisan atau pemberian

% http://id.wikipedia.org/wiki/pendapatan , diakses pada 01 Maret 2018.


http://id.wikipedia.org/wiki/pendapatan
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3. Harga perunit dari masing masing faktor produksi®®

Menurut Afrida : Pendapatan rumah tangga adalah penghasilan dari
seluruh anggota keluarga yang disambungkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama ataupun perorangan dalam rumah tangga. Sedangkan menurut
Junandar pendapatan rumah tangga adalah pendapatan/penghasilan yang
diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari
pendapatan kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota

rumah tangga®

Setiap keluarga mempunyai penghasilan yang cukup besar
sehingga dapat membiayai semua kebutuhan hidupnya. Namun dalam
kenyataannya, hal itu masih jauh dari harapan. Sementara itu kebutuhan
dan keinginan berkembang demikian cepatnya sehingga berapa pun
besarnya penghasilan akan selalu tidak cukup untuk memenui segala

kebutuhan dan keinginan tersebut.”

Yang dihitung sebagai penghasilan keluarga adalah segala bentuk
belas karya yang diperoleh sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangan
seseorang terhadap proses produksi, penghasilan keluarga dapat bersumber

pada:

1. Usaha sendiri, misalnya berdagang, wiraswasta

% Lipsey, R.G., P.O Steiner, D.D Purvris dan P.N Courant, Op.cit., h. 71.

"®http://tugasakhiramik.blogspot.co.id/2016/07/pengertian-pendapatan-rumah-
tangga.html, diakses pada 06 April 2018.

"M T_ Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), h. 6.


http://tugasakhiramik.blogspot.co.id/2016/07/pengertian-pendapatan-rumah-tangga.html
http://tugasakhiramik.blogspot.co.id/2016/07/pengertian-pendapatan-rumah-tangga.html
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2. Bekerja pada orang lain, misalnya karyawan atau pegawai

3. Hasil dari milik misalnya punya sawah atau rumah disewakan

Penghasilan keluarga dapat diterima dalam bentuk uang, dapat juga
dalam bentuk barang atau fasilitas-fasilitas (misalnya rumah dinas,
pengobatan gratis). Selain penghasilan (belas karya dan hasil milik) dan

mungkin masih ada penerimaan/uang masuk lain, misalnya berupa: "

1. Uang pensiun, bagi mereka yang sudah lanjut usia dan dulu bekerja
pada pemerintah atau instansi lainnya

2. Sumbangan atau hadiah misalnya sokongan dari saudara, warisan,
hadiah tabungan dan lain-lain

3. Pinjaman atau hutang. Ini merupakan uang masuk, tetapi pada suatu
saat harus dilunasi/dikembalikan.”

Menururt Sumardi Evert pendapatan dilihat dari tiga sumber
pendapatan yaitu:

1. Pendapatan yang berasal dari sektor formal yaitu gaji yang diperoleh
secara tetap, biasanya berupa gaji bulanan atau gaji mingguan.

2. Pendapatan yang berasal dari sektor informal yaitu berupa pendapatan
tambahan yang berasal dari tukang buruh atau pedagang

3. Pendapatan yang berasal dari subsistem yaitu pendapatan yang
diperoleh dari usaha sendiri berupa tanaman, ternak, dan pemberian

orang lain.”

2 1bid, h. 62.
3 Ibid, h. 63.
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D. Jual Beli Menurut Pandangan Ekonomi Islam

Islam adalah agama yang memiliki ajaran yang komprehensif dan
universal. Komperensif berarti syari’ah Islam yang merangkum seluruh
aspek kehiduipan. Baik ritual maupun sosial ekonomi (mu’amalah).
Sedangkan secara universal bermakna bahwa syari’ah Islam dapat
diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai datangnya hari akhir.
Kegiatan sosial ekonomi (bermuamalah) dalam Islam mempunyai cakupan
yang luas dan fleksibel

Sistem perekonomian Islam saat ini lebih dikenal dengan figh
muamalah. Figh muamalah adalah aturan aturan-aturan hukum Allah yang
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan kehidupan
atau urursan yang berkaitan dengan duniawi sosial kemasyarakatan.”

Kegiatan penjualan atau perdagangan dalam pandangan Islam
merupakan aspek kehidupan yang dikelompokkan ke dalam bidang
muamalah, yakni bidang yang berkenaan dengan hubungan yang bersifat
horizontal dalam kehidupan manusia. Aspek ini mendapatkan penekanan
khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya langsung dengan
sektor asli. Sistem ekonomi Islam tampaknya lebih menguatkan sektor rill
dibanding dengan sektor moneter, dan transaksi penjuaan atau jual beli
memastikan keterkaitan kedua sektor yang dimaksud. Namun tidak semua
praktik penjualan (perdagangan) boleh dilakukan. Perdagangan yang

dilakukan dengan cara tidak jujur, mengandung unsur penipuan, yang

" http:// repository.iainpekalongan.ac.id/386/7/14.BAB%20I1.pdf , diakses pada
06 April 2018
"> Rachmat Syafi’e, Figh Mu amalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2004), h. 15.
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karena itu ada pihak yang dirugikan dan praktik-praktik lain sejenisnya

merupakan hal-hal yang dilarang dalam Islam.”

Islam adalah agama yang sangat sempurna yang mengatur segala
aspek kehidupan, seperti halnya berdagang diatur juga diatur bagaimana
cara berdagang yang baik sesuai dengan tuntutan Islam. Sesorang
berdagang bertujuan mencari keuntungan yang sebesar besarnya-besarnya.
Akan tetapi dalam pandangan ekonomi Islam, bukan hanya sekedar
mencari keuntungan melainkan keberkahan. Keberkahan usaha adalah
kemantapan dari usaha tersebut dengan memperoleh keuntungan yang

wajar yang diridhai oleh Allah SWT’

Dengan demikian, untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli,
Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral sebagai etika (sikap) yang

mencerminkan akhlak dari seorang pedagang adalah sebagai berikut;

1. Sidiq (Jujur)

Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melakukan usaha jual
beli. Jujur dalam arti luas, tidak berbohong, tidak menipu, tidak membuat
fakta, tidak berkhianat serta tidak pernah ingkar janji dan lain sebagainya.
Tindakan yang tidak jujur selain merupakan perbuatan yang

jelas-jelas berdosa. Jika biasa dilakukan dalam berdagang juga akan

7® Masyuri, System Perdagangan Dalam Islam, (Jakarta : Pusat Penelitian Ekonomi-Lipi,
2005) , h.1.

" Hamzah Ya’qub, Figh Muamalah Etika Dagang Menurut Ekonomi Islam, (Bandung:
CV, Diponegoro, 1992), h. 17.

"8 Burhanuddian Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2000) , Cet 1, h. 202
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mewarnai dan berpengaruh negatif dalam kehidupan pribadi dan keluarga
pedagang itu sendiri.”
Aturan kejujuran dalam melakukan jual beli tertulis dalam

Al-Quran surah Al-Muthaffifiin ayat 1-6
F5JC 5 @y obias T o 108115 ol @ skl U5
B @ @0l AU E @ ondihis

Artinya: “(1)Celakalah bagi orang orang yang berlaku curang, (2)(yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dicukupkan (3)dan apabila mereka menakar atau
menimbang (untuk orang lain), mereka mengurangi, (4)tidaklah
mereka mengira sesungguhnya mereka akan dibangkitkan,
(5)pada suatu hari yang besar, (6)yaitu pada hari (ketika)
semua orang bangkit menghadap tuhan seluruh alam "

2. Amanah (tanggung jawab)

Setiap pedagang harus betanggung jawab atas usaha dan pekerjaan
atau jabatan sebagai pedagang yang telah dipilihnya tersebut. Tanggung
jawab disini memiliki arti mau dan mampu menjaga amanah
(kepercayaan) masyarakat yang memang secara otomatis terbeban di
pundaknya.

Dalam pandangan Islam setiap pekerjaan manusia adalah mulia.

Berdagang, berniaga dan jual beli merupakan suatu pekerjaan mulia,

karena tugasnya antara lain memenuhi kebutuhan seluruh anggota

" Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2014)
Cet1,h. 13
8 Departemen Agamari, Al-Qur’an Danterjemahan, Op.cit., h. 558.
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masyarakat akan barang dan jasa untuk kebutuhan hidup dan
kehidupannya.

Dengan demikian amanah atau kewajiban dan tanggung jawab para
pedagang antara lain: menyediakan barang atau jasa kebutuhan masyarakat
dengan harga yang wajar, jumlah yang cukup serta kegunaan dan manfaat
yang memadai. Dan oleh sebab itu tindakan yang dilarang oleh Islam
adalah menimbun barang dagangan.®*

Menimbun barang dengan tujuan meningkatkan permintaan dengan
harga selangit sesuai dengan keinginan penimbun barang, merupakan salah
satu bentuk kecurangan dari pada pedagang dalam rangka memperoleh
keuntungan yang berlipat ganda. Menimbun barang dagangan terutama
barang barang kebutuhan pokok dilarang keras oleh Islam. karena
perbuatan tersebut hanya akan menimbulkan keresahan bagi masyarakat.

3. Tidak menipu

Dalam suatu hadist dinyatakan seburuk buruknya tempat adalah
pasar. Hal ini karena pasar atau tempat dimana orang melakukan jual beli
sebagai sebuah tempat yang di dalamnya penuh dengan penipuan, sumpah
palsu, janji palsu keserakahan perselisihan dan keburukan tingkah manusia
lainnya.

Oleh sebab itu janganlah para pedagang selalu mengobal janji atau
berpromosi secara berlebihan yang cendrung berebihan semata-mata agar

barang dagangannya laris terjual, karena jika seorang pedagang berani

81 Akhmad Mujahidin, Op.cit., h. 17.
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bersumpah palsu, akibat yang menimpa dirinya hanyalah kerugian.

Rasulullah bersabda:

EEHE G MY Ga s ¢ il 10 B fa b adle 0 Yo B Jsl B 63 & 5 46

(YA VY dala ) i) W L oS Y ) B AT B U (08 )00 B A8 58 3

Artinya: “Dari Buraidah, ia berkata Rasulullah SAW bersabda, barang
siapa mengatakan aku terbebas (keluar) dari Islam; jika ia
berbohong, maka ia tetap sebagaimana yang ia katakan, dan
jika ia benar, maka ia tidak akan pernah kembali kepada Islam

secara utuh”. (HR. Ibnu Majaah NO: 1720-2130)%

4. Menepati janji

Seorang pedagang juga dituntut untuk selalu menepati janjinya,
baik kepada para pembeli maupun antara sesama pedagang, terlebih lagi
tentu saja, harus dapat menepati janjinya kepada Allah Swt. Janji yang
harus ditepati oleh para pedagang kepada para pembeli, misalnya; tepat
waktu pengiriman, menyerahkan barang yang sama kualitasnya,
kuaitansinya, warna, ukuran, dan spesifikasinya sesuai dengan perjanjian
semula®
5. Murah Hati

Rasulullah Saw mengeajarkan menganjurkan agar pada pedagang

selalu bermurah hati dalam melaksanakan jual beli. Jual beli dalam artian

82 Muhammad Nasrudin Al-Bani, Shahih Sunan Ibnu Majah, Alih Bahasa Oleh, Ahmad
Taufiq Abdurrahman,( Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), Jiid Ke-2 , h. 280.
8 Akhmad Mujahidin, Op.cit., h. 20.
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ramah tamah, sopan santun, murah senyum, suka mengalah, namun tetap
penuh dengan tanggung jawab, Rasulullah SAW besabda:
s 4306 B (i ) (5l & e A (o 5 ) 8 05\ G oKD 5 s 08
(VY 2 g ) ) 13)3 5S35 E 13 W YA 5 aa g B a
Artinya: “Dari Muhamman Bin Al-Munkhadir, dari Jabir bin Abdullah RA
bahwa Rasululah SAW bersabda ’Allah mengasihi orang yang
murah hati apabila menjual, membeli dan apabila menagih”
(HR. Bukhari No: 2076)%
6. Tidak melupakan akhirat
Jual beli adalah perdagangan dunia, sedangkan melaksanakan
kewajiban syariat Islam adalah perdagangan akhirat. Keuntungan akhirat
lebih utama dari keuntungan dunia. Maka para pedagang muslim
sekali-kali tidak boleh terlalu menyibukkan dirinya semata mata untuk
mencari keuntungan materi dengan meninggalkan keuntungan akhirat.
Sehingga jika datang waktu shalat, mereka wajib melaksanakannya
sebelum habis waktunya. Alangkah baiknya, jika mereka bergegas
bersama-sama melaksanakan sholat berjamaah, ketika adzan telah
dikumandangkan. Begitu pula dengan pelaksanaan kewajiban memenuhi
rukun Islam yang lain. Seseorang pedagang muslim hendaknya tidak

melalaikan kewajiban agamanya dengan alasan kesibukan perdagangan.®

8 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari,
Op.cit., h. 62.
8 Akhmad Mujahidin, Op.cit., h. 21.



